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ABSTRAK 

Data dan informasi ketenagakerjaan Depnaker menuliskan bahwa dari 
189.607 perusahaan di Indonesia yang wajib lapor ketenagakerjaan terdapat 1.240 
jumlah kasus kecelakaan kerja yang terjadi selama tahun 2006. Dari jumlah kasus 
tersebut tercatat 56 kasus berakibat cacat dan 15 kasus berakibat meninggal dunia. 
Angka kecelakaan kerja mengalami peningkatan drastis dari tahun sebelumnya. 
Dengan jumlah 189.607 perusahaan yang wajib lapor ketenagakerjaan terdapat 
65.474 kasus kecelakaan kerja, 5.326 kasus diantaranya berakibat cacat dan 1.451 
kasus berakibat meninggal dunia (http://www.nakertrans.go.id/pusdatinnaker). 

 Kasus kecelakaan kerja juga terjadi di Unit Produksi IV PT. Semen Padang 
tahun 2007. Berdasarkan data kecelakaan kerja yang dilaporkan di biro Keselamatan 
Kesehatan dan Lingkungan Hidup (K3LH) PT. Semen Padang tahun 2005 – 2007 
terjadi 62 kasus. Dari 62 kasus kecelakaan kerja yang terjadi, 10 di antaranya terjadi 
di Unit Produksi IV atau 16,13% kecelakaan kerja yang terjadi di PT. Semen Padang 
terjadi di Unit Produksi IV. Dari 10 kasus kecelakaan kerja yang terjadi di Unit 
Produksi IV PT. Semen Padang selama periode 2005 – 2007, 20% (2 kasus) berasal 
dari unsafe condition (kondisi tidak selamat) dan 80% (8 kasus) berasal dari unsafe 
action (tindakan tidak selamat). 5 kasus kecelakaan kerja di Unit Produksi IV terjadi 
selama tahun 2007, 40% (2 kasus) diantaranya berasal dari unsafe condition (kondisi 
tidak selamat) dan 60% (3 kasus) berasal dari unsafe action (tindakan tidak selamat). 
Dengan karakteristik bahaya kecelakaan adalah terkena pecahan timah panas, terkena 
lentingan peralatan (rantai dan kunci),  tertimpa benda kerja dan kecelakaan lalu 
lintas dalam wilayah kerja. 

 Penelitian dilakukan dengan menggunakan metoda Fault Tree Analysis 
(FTA) yang merupakan penelitian deskriptif dengan desain penelitian kualitatif untuk 
menganalisis data sekunder dan data primer yang ada sehingga mengetahui akar 
penyebab kecelakaan kerja di Unit Produksi IV PT. Semen Padang Tahun 2007. Data 
sekunder yang digunakan adalah data kecelakaan kerja dan lembar identifikasi 
bahaya, penilaian risiko dan pengendalian risiko. Data primer diperoleh dari hasil 
wawancara tak berstuktur dengan ketua tim Keselamatan Kesehatan dan Lingkungan 
Hidup (K3LH) Unit Produksi IV dan observasi lapangan. Untuk mengetahui faktor 
penyebab kecelakaan kerja, data yang di peroleh dibandingkan dengan Surat 
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Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial Dan Pengawasan 
Ketenagakerjaan Departemen Tenaga Kerja R.I. No. Kep. 84/BW/1998.  

Berdasarkan kronologis kejadian kasus kecelakaan kerja yang terjadi di Unit 
Produksi IV PT. Semen  dan dibandingkan dengan SK Ditjen Binawas No. Kep. 
84/84/1998, diperoleh faktor – faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja di Unit 
Produksi IV PT. Semen Padang Tahun 2007 yaitu pekerjaan dilakukan tanpa alat 
pengaman, penggunaan bahan yang tidak seharusnya, penggunaan bahan yang 
berbeda dari biasanya, pengaturan prosedur yang tidak aman, penggunaan peralatan 
yang tidak seharusnya, kecacatan/ketidaksempurnaan pada area kerja, pekerja 
membuat pengaman tidak berfungsi, melalaikan APD, bekerja pada objek yang 
berbahaya, membuat prses tidak aman, kejadian berbahaya lainnya dan faktor 
lainnya. 

Berdasarkan analisis kecelakaan kerja yang dilakukan pada penelitian ini , 
maka penerapan metoda FTA perlu dipertimbangkan sebagai bahan tambahan untuk 
mengambil keputusan dan membuat laporan kejadian kecelakaan kerja sehingga 
diketahui akar penyebab kegagalan (fault) yang menyebabkan kerugian (loss). 
Berdasarkan hasil dari metoda FTA yang dilakukan peneliti, disarankan kepada 
pihak manajemen untuk memperbaharui lembar identifikasi bahaya, penilaian dan 
pengendalian risiko di Unit Produksi IV PT. Semen Padang. Karena Lembar 
identifikasi bahaya, penilaian dan pengendalian risiko tidak mencantukan jenis APD 
yang harusnya digunakan oleh pekerja. Dan memberikan training atau pelatihan bagi 
pekerja tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara berkala.  
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